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ABSTRAK 

Perkawinan hukum Adat Batak Toba merupakan salah satu upacara ritual hukum 

budaya batak toba, yang merupakan suatu ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan 

kekeluargaan pada suku batak proses untuk mengikatkan diri harus dilakukan menurut 

ketentuan-ketentuan yang diatur dalam hukum adat batak toba. Perkawinan dalam hukum adat 

batak toba dimulai dengan proses kunjungan ke tempat wanita, pemberian tanda holong, 

marhusip, marhata sinamot, pudun saut, martumpol dan diakhiri dengan pamasu-masuon. 

Kemudian dilanjutkan dengan marhata adat yang diikuti dengan mangulosi.Dalam perkawinan 

adat batak toba, tradisi mangulosi adalah salah satu rangkaian proses perkawinan adat batak 

toba yang harus dan wajib dilakukan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif, yaitu suatu metode penelitian hukum yang berupaya untuk melihat hukum 

dikonsepkan sebagai apa yang tertulis di dalam peraturan perudang - undangan atau hukum 

dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku manusia.Hasil 

penelitian yaitu tradisi mangulosi dalam perkawinan adat batak toba adalah satu keharusan dan 

dilakukan dengan memperhatikan kedudukan seseorang dalam tata susunan kekerabatan. 

Upaya yang dapat dilakukan apabila tradisi mangulosi tidak dilakukan dalam perkawinan Adat 

Batak Toba adalah untuk ulos holong, dapat diganti dengan pemberian uang atau kado, 

sedangkan untuk ulos pansamot, ulos hela, ulos pamarai, ulos todoan dan ulos sihunti ampang, 

tidak ada upaya yang dapat dilakukan untuk menggantinya.  
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